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Abstrak: Kepala sekolah memegang posisi strategis dalam menentukan mutu penyelenggaraan
pendidikan. Sebagai administrator dan supervisor, kepala sekolah berperan dalam mengelola,
mengarahkan, dan mengembangkan seluruh sumber daya sekolah agar berfungsi optimal. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis fungsi kepala sekolah dalam dua peran utama tersebut serta
implikasinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Metode kajian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif berdasarkan studi literatur dan analisis normatif terhadap kebijakan pendidikan
nasional. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah sangat bergantung pada
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi administrasi dan supervisi secara
profesional, kolaboratif, serta berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Administrator, Supervisor, Manajemen Pendidikan,
Profesionalisme Guru.

Abstract: The principal holds a strategic position in determining the quality of educational
implementation. As both an administrator and supervisor, the principal plays a crucial role in
managing, directing, and developing all school resources to function optimally. This article aims
to analyze the principal’s functions in these two main roles and their implications for improving
the quality of education. The study employs a descriptive qualitative method based on literature
review and normative analysis of national education policies. The findings indicate that a school’s
success largely depends on the principal’s ability to perform administrative and supervisory
functions in a professional, collaborative, and sustainable manner.

Keywords: Principal, Administrator, Supervisor, Educational Management, Teacher
Professionalism.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi membentuk karakter, mengembangkan kemampuan, dan
meningkatkan peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kinerja profesional. Dalam konteks ini,
kepala sekolah berperan penting sebagai pemimpin lembaga pendidikan yang bertanggung jawab

terhadap pengelolaan seluruh aspek sekolah.
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Kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai pengatur jalannya kegiatan belajar mengajar,
tetapi juga sebagai pengambil keputusan dalam hal administrasi, hubungan sekolah dengan
masyarakat, serta pembinaan tenaga pendidik. Peran ini menuntut kepala sekolah untuk memiliki
kompetensi manajerial, kepribadian, sosial, kewirausahaan, dan supervisi sebagaimana diatur
dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut mampu
berperan ganda sebagai administrator yang mengelola sistem sekolah dan sebagai supervisor yang

melakukan pembinaan terhadap guru agar mutu pendidikan terus meningkat.

Administrasi dan Supervisi dalam Pendidikan

Administrasi pendidikan dapat diartikan sebagai rangkaian proses yang melibatkan
koordinasi, perencanaan, dan pengorganisasian seluruh kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks kelembagaan, administrasi mencakup
pengelolaan peserta didik, kurikulum, sarana-prasarana, keuangan, serta hubungan antar-
personalia sekolah. Seorang kepala sekolah yang berperan sebagai administrator harus memastikan
bahwa seluruh kegiatan tersebut berjalan sesuai prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas.

Sementara itu, supervisi pendidikan merupakan kegiatan pembinaan yang dilakukan secara
terencana untuk membantu guru meningkatkan kompetensinya. Menurut Ngalim Purwanto,
supervisi tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga sebagai upaya peningkatan mutu melalui
bimbingan teknis dan pendampingan profesional. Supervisi yang baik bersifat konstruktif,
realistis, dan berorientasi pada peningkatan mutu proses pembelajaran. Dengan demikian,
supervisi menjadi alat strategis bagi kepala sekolah untuk mengembangkan kompetensi guru dan

menciptakan iklim kerja yang produktif.

Kepala Sekolah sebagai Administrator

Sebagai administrator, kepala sekolah berperan mengatur sistem administrasi pendidikan
agar berjalan terarah dan efisien. Fungsi utama yang harus dijalankan meliputi:
1.  Perencanaan Sekolah, yakni menyusun program tahunan yang mencakup bidang pengajaran,

kesiswaan, kepegawaian, keuangan, serta penyediaan sarana pendidikan.

Page | 190



Jurnal Transformasi Pendidikan Modern Vol 7, No. 1
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtpm Januari 2026

2. Pengorganisasian, yaitu membentuk struktur organisasi yang jelas, membagi tugas secara
proporsional, dan memastikan kesesuaian antara tanggung jawab dan wewenang setiap
anggota.

3. Koordinasi dan Pengawasan, di mana kepala sekolah harus menjamin keterpaduan antara
berbagai unit kerja agar tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab.

4.  Pengelolaan Kepegawaian dan Sumber Daya, mencakup rekrutmen, promosi, serta
pembinaan karier guru dan tenaga kependidikan agar termotivasi bekerja dengan

profesional.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah harus mengedepankan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga sekolah dalam pengambilan keputusan. Hal ini bertujuan untuk

menciptakan budaya organisasi yang terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu.

Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor menekankan pada pembinaan akademik dan
profesional guru. Supervisi dilakukan melalui kegiatan seperti observasi kelas, diskusi kelompok,
simulasi pembelajaran, dan pembimbingan individual. Tujuannya adalah membantu guru
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, memperbaiki metode pembelajaran, serta
mengembangkan kreativitas pedagogik.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah perlu menerapkan prinsip supervisi yang kooperatif,
objektif, dan berkelanjutan. Supervisi tidak boleh bersifat menghakimi, melainkan bersifat
membimbing agar guru mampu mengidentifikasi kelemahan dan menemukan solusi bersama.
Pendekatan yang paling efektif adalah supervisi klinis, yaitu pembinaan yang dilakukan secara
tatap muka melalui tiga tahapan: pertemuan awal, observasi, dan umpan balik.

Dengan menjalankan fungsi supervisi yang baik, kepala sekolah dapat mendorong guru
untuk lebih reflektif, inovatif, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar peserta didik. Di sisi
lain, supervisi juga menjadi sarana bagi kepala sekolah untuk menilai kinerja guru secara

menyeluruh dan memberikan umpan balik konstruktif demi peningkatan kualitas pembelajaran.
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Implikasi terhadap Efektivitas Sekolah

Kinerja sekolah yang efektif sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah yang mampu menyeimbangkan fungsi administratif dan supervisi akan menciptakan
sistem pendidikan yang produktif, transparan, dan berorientasi hasil. Administrasi yang baik
menjamin efisiensi operasional sekolah, sementara supervisi yang efektif memastikan mutu proses
pembelajaran. Sinergi keduanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana guru

termotivasi untuk berkembang dan siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan informasi
dari berbagai literatur, termasuk buku teks, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan
nasional. Fokus kajian diarahkan pada analisis normatif terhadap Permendiknas Nomor 13 Tahun
2007 mengenai standar kompetensi kepala sekolah.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi:
1. Reduksi Data: Menyeleksi informasi yang relevan mengenai peran kepala sekolah sebagai
administrator dan supervisor.
2. Penyajian Data: Mengorganisasikan informasi kedalam kategori fungsi manajerial dan
fungsi pembinaan akademik.
3. Penarikan Kesimpulan: Merumuskan implikasi dari sinergi kedua peran tersebut terhadap

efektivitas sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator
Sebagai administrator, kepala sekolah bertanggung jawab penuh dalam mengelola sistem
administrasi agar berjalan secara transparan dan akuntabel. Temuan menunjukkan bahwa terdapat
empat pilar utama yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam kapasitas ini:
e Perencanaan (Planning): Menyusun program tahunan yang mencakup aspek kurikulum,

kesiswaan, hingga anggaran keuangan.
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e Pengorganisasian (Organizing): Mengatur struktur organisasi dan pembagian tugas yang
proporsional bagi tenaga pendidik dan kependidikan.

« Koordinasi dan Pengawasan: Menjamin integrasi antar unit kerja untuk mencegah tumpang
tindih tanggung jawab.

o Pengelolaan Sumber Daya: Melakukan pembinaan karier dan rekrutmen untuk memastikan

profesionalisme staf.

Pendekatan partisipatif sangat ditekankan dalam peran ini, di mana melibatkan seluruh warga

sekolah dalam pengambilan keputusan dapat menciptakan budaya organisasi yang kolaboratif.

2. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Fungsi supervisi lebih menitikberatkan pada pembinaan pedagogik dan peningkatan
kompetensi profesional guru. Kepala sekolah tidak bertindak sebagai pemeriksa (inspektur),
melainkan sebagai mitra dialogis bagi guru.
Efektivitas supervisi dicapai melalui penerapan supervisi klinis, yang terdiri dari tiga tahapan
utama:
1. Pertemuan Awal: Menentukan fokus observasi bersama guru.
2. Observasi: Melakukan pengamatan langsung di dalam kelas.

3. Umpan Balik: Memberikan evaluasi konstruktif dan solusi atas kendala yang ditemukan.

Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong inovasi dalam metode pembelajaran serta

meningkatkan tanggung jawab guru terhadap hasil belajar siswa.

3. Sinergi Administrator dan Supervisor dalam Mewujudkan Sekolah Efektif
Hasil analisis menunjukkan bahwa sekolah yang efektif tercipta dari keseimbangan antara
fungsi administratif dan supervisi.
« Administrasi memberikan landasan berupa efisiensi operasional dan ketersediaan sarana.

« Supervisi menjamin kualitas proses belajar mengajar di dalam kelas.

Sinergi keduanya menciptakan iklim kerja yang produktif, di mana guru merasa didukung

secara profesional dan sistem manajemen sekolah berjalan secara teratur. Keberhasilan sekolah
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secara keseluruhan sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengintegrasikan

kedua peran ini secara berkelanjutan.

4.  Administrasi dan Supervisi dalam Pendidikan

Administrasi pendidikan dapat diartikan sebagai rangkaian proses yang melibatkan
koordinasi, perencanaan, dan pengorganisasian seluruh kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks kelembagaan, administrasi mencakup
pengelolaan peserta didik, kurikulum, sarana-prasarana, keuangan, serta hubungan antar-
personalia sekolah. Seorang kepala sekolah yang berperan sebagai administrator harus memastikan
bahwa seluruh kegiatan tersebut berjalan sesuai prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas.

Sementara itu, supervisi pendidikan merupakan kegiatan pembinaan yang dilakukan secara
terencana untuk membantu guru meningkatkan kompetensinya. Menurut Ngalim Purwanto,
supervisi tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga sebagai upaya peningkatan mutu melalui
bimbingan teknis dan pendampingan profesional. Supervisi yang baik bersifat konstruktif,
realistis, dan berorientasi pada peningkatan mutu proses pembelajaran. Dengan demikian,
supervisi menjadi alat strategis bagi kepala sekolah untuk mengembangkan kompetensi guru dan

menciptakan iklim kerja yang produktif.

5. Kepala Sekolah sebagai Administrator
Sebagai administrator, kepala sekolah berperan mengatur sistem administrasi pendidikan
agar berjalan terarah dan efisien. Fungsi utama yang harus dijalankan meliputi:

1) Perencanaan Sekolah, yakni menyusun program tahunan yang mencakup bidang pengajaran,
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, serta penyediaan sarana pendidikan.

2) Pengorganisasian, yaitu membentuk struktur organisasi yang jelas, membagi tugas secara
proporsional, dan memastikan kesesuaian antara tanggung jawab dan wewenang setiap
anggota.

3) Koordinasi dan Pengawasan, di mana kepala sekolah harus menjamin keterpaduan antara
berbagai unit kerja agar tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab.

4) Pengelolaan Kepegawaian dan Sumber Daya, mencakup rekrutmen, promosi, serta

pembinaan karier guru dan tenaga kependidikan agar termotivasi bekerja dengan profesional.
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Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah harus mengedepankan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga sekolah dalam pengambilan keputusan. Hal ini bertujuan untuk

menciptakan budaya organisasi yang terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu.

6. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor menekankan pada pembinaan akademik dan
profesional guru. Supervisi dilakukan melalui kegiatan seperti observasi kelas, diskusi kelompok,
simulasi pembelajaran, dan pembimbingan individual. Tujuannya adalah membantu guru
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, memperbaiki metode pembelajaran, serta
mengembangkan Kkreativitas pedagogik.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah perlu menerapkan prinsip supervisi yang kooperatif,
objektif, dan berkelanjutan. Supervisi tidak boleh bersifat menghakimi, melainkan bersifat
membimbing agar guru mampu mengidentifikasi kelemahan dan menemukan solusi bersama.
Pendekatan yang paling efektif adalah supervisi klinis, yaitu pembinaan yang dilakukan secara
tatap muka melalui tiga tahapan: pertemuan awal, observasi, dan umpan balik.

Dengan menjalankan fungsi supervisi yang baik, kepala sekolah dapat mendorong guru
untuk lebih reflektif, inovatif, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar peserta didik. Di sisi
lain, supervisi juga menjadi sarana bagi kepala sekolah untuk menilai kinerja guru secara

menyeluruh dan memberikan umpan balik konstruktif demi peningkatan kualitas pembelajaran.

7. Implikasi terhadap Efektivitas Sekolah

Kinerja sekolah yang efektif sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah yang mampu menyeimbangkan fungsi administratif dan supervisi akan menciptakan
sistem pendidikan yang produktif, transparan, dan berorientasi hasil. Administrasi yang baik
menjamin efisiensi operasional sekolah, sementara supervisi yang efektif memastikan mutu proses
pembelajaran. Sinergi keduanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana guru

termotivasi untuk berkembang dan siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna

KESIMPULAN DAN SARAN
Kepala sekolah merupakan figur sentral dalam keberhasilan lembaga pendidikan. Sebagai

administrator, ia berperan dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan seluruh
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kegiatan sekolah. Sebagai supervisor, ia bertanggung jawab dalam membina dan meningkatkan
kompetensi profesional guru. Kedua fungsi tersebut saling melengkapi dan harus dijalankan secara
seimbang agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Kepala sekolah yang profesional tidak hanya menguasai manajemen pendidikan, tetapi juga
memiliki kepekaan sosial, kemampuan komunikasi, dan jiwa kepemimpinan yang inspiratif. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan nasional sangat ditentukan oleh sejauh mana kepala sekolah

mampu menjalankan peran ganda ini dengan efektif.
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